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Abstrak 

Kelompok Kegiatan Guru (KKG) Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Demak 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan sebuah metode, teknik, dan strategi yang baik 

dan menyenangkan dalam pengajarannya terhadap anak didik mereka sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan pedagogis itu. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah metode yang 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu metode alternatif yang menarik 

adalah metode bercerita. Metode bercerita dalam proses pengajaran di kelas dapat 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas tidak hanya peserta didik tapi juga guru yang 

mengajar. Program Pengabdian Masyarakat Pengembangan Kewilayahan (PkM-PK) ini 

bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada para guru Kelompok Kegiatan Guru 

(KKG) Madrasah Ibtidaiyah (MI) agar dapat mengembangkan keterampilan pedagogik 

mereka melalui metode bercerita sehingga pengajaran dan pembelajaran kepada siswa 

mereka dapat berjalan lebih inovatif dan imajinatif yang pada akhirnya mampu meningkatkan 

pemahaman siswa guna memenuhi tujuan pembelajaran. Program ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode pendampingan klasikal secara intensif kepada para guru dengan 

memberikan contoh dan praktik sehingga materi tersebut dapat dipahami secara baik dan 

dapat dipraktikkan oleh peserta bagaimana menyampaikan cerita yang baik dan 

menyenangkan kepada para murid MI.   

 

Kata kunci: Keterampilan pedagogi guru; metode bercerita; strategi pengajaran 

 

 

Abstract 

The Teacher Activity Group (KKG) for Madrasah Ibtidaiyah (MI) in Demak Regency 

experienced difficulties in developing good and fun methods, techniques, and strategies in 

teaching their students as an effort to improve these pedagogical skills. Therefore, we need 

a method that can solve this problem. One interesting alternative method is the storytelling 

method. The storytelling method in the teaching process in the classroom can develop the 

imagination and creativity of not only students but also teachers who teach. The Regional 

Development Community Service Program (PkM-PK) aims to aid Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Teacher Activity Group (KKG) teachers to be able to develop their pedagogic skills through 

the storytelling method so that teaching and learning to their students can run more 

innovatively and imaginative which in the end is able to increase students' understanding in 

order to fulfill the learning objectives. This program is carried out using intensive classical 

mentoring methods for teachers by providing examples and practices so that the material 
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can be understood well and can be practiced by participants on how to tell good and fun 

stories to MI students. 

Keywords: Teacher pedagogical skills; storytelling method; teaching strategy 

 

 

PENDAHULUAN 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 Demak terletak di Desa Mlaten, Kecamatan Mijen, 

Kabupaten Demak. MIN ini menjadi salah satu sekolah percontohan di Kabupaten Demak. Guru-

guru mereka termasuk dalam wilayah Kecamatan Mijen. Karenanya sekolah ini sering kali 

mendapatkan kepercayaan untuk menyelenggarakan pendampingan dan pelatihan untuk 

peningkatkan kompetensi Pedagogi guru bagi Kelompok Kegiatan Guru (KKG) Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Demak terutama di Kecamatan Mijen dan Kecamatan Gajah. Saat 

ini sebagian guru dari KKG MI di kedua kecamatan tersebut mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan dan memperkaya keterampilan pedagogi terutama dalam mengembangkan sebuah 

metode, teknik, dan strategi yang baik dan menyenangkan dalam pengajarannya terhadap anak 

didik mereka. Salah satu kemampuan pedagogi yang ingin mereka tingkatkan adalah kemampuan 

bercerita di hadapan anak didik mereka dengan tujuan agar pembelajaran lebih menyenangkan 

dan memudahkan para siswa memahami materi pelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

metode pendampingan yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.  

 

 
Gambar 1. Peta wilayah mitra (Kabupaten Demak). 

 

Solusi Permasalahan 

Salah satu metode alternatif yang menarik adalah metode bercerita. Metode bercerita dalam 

proses pengajaran di kelas dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas tidak hanya peserta 

didik tapi juga guru yang mengajar. Program Pengabdian Masyarakat Pengembangan 

Kewilayahan (PkM-PK) ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada para guru 

Kelompok Kegiatan Guru (KKG) Madrasah Ibtidaiyah (MI) agar dapat mengembangkan 

keterampilan pedagogi mereka melalui metode bercerita sehingga pengajaran dan pembelajaran 
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kepada siswa mereka dapat berjalan lebih inovatif dan imajinatif yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan pemahaman siswa guna memenuhi tujuan pembelajaran.  

 Berdasar atas hasil-hasil studi dan penelitian sebelumnya, metode bercerita memiliki 

banyak manfaat yang penting. Di antaranya, bercerita dapat menanamkan dan meningkatkan 

pemahaman siswa dalam meningkatkan pemahaman Bahasa (Kiromi, 2021; Asrori, 2015; 

Suhartini, 2013), mempengaruhi pembentukan dan perkembangan karakter, moral, religiusitas, 

dan akhlak siswa (Mangunah, 2020; Fitri, 2017; Anggraini, 2015; Purba et al., 2021; Manik & 

Silaban, 2021; Suprapti, 2019), meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa (Nurjanah & 

Anggraini, 2020), mengembangkan kecerdasan emosional dan rasa empati anak (Efendi, 2006; 

Kumoro, 2016), dan mengenalkan budaya pada siswa (Rahmawati, 2012). Guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam penerapan metode ini (Talibo, 2021). Tak ayal, metode bercerita ini 

akan sukses bila dilakukan oleh guru yang menguasainya—tentu dengan dilandasi keikhlasan dan 

rasa cinta serta kasih sayang yang tulus kepada para siswa. Apalagi kisah-kisah yang disampaikan 

berupa kisah-kisah dari Al-Quran dan Sunnah (Prabowo, 2020), pasti akan sangat bermakna bagi 

para siswa.  

 

METODE PELAKSANAAN 
Bentuk kegiatan dari program pengabdian ini dilaksanakan berupa pendampingan, pelatihan, dan 

klinik penyampaian bercerita kepada para guru di wilayah Kabupaten Demak, terutama di wilayah 

kecamatan Mijen dan Kecamatan Gajah, terutama para guru MI yang tergabung dalam Kelompok 

Kegiatan Guru Madrasah Ibtidayah (MI). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilaksanakan Pendampingan Pengembangan Metode Bercerita dalam Peningkatan 

Keterampilan Pedagogis Guru MI di Demak yang diikuti oleh 40 guru yang tergabung 

dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Madrasah Diniyah di Kabupaten Demak. Sebagian 

besar dari para peserta adalah para guru kelas 1, 2, dan 3. Mereka sangat antusias 

mendengarkan penyampaian materi dan turut aktif mengikuti permintaan pembicara 

untuk mempraktikkan cara menyampaikan cerita yang menarik dan menyenangkan 

kepada para siswa. Program pendampingan ini juga dihadiri oleh para stakeholders 

Madrasah Diniyah Kabupaten Demak. Pembicara berupaya membuat para peserta agar 

dapat antuasias mengikuti pendampingan tersebut dengan memberikan contoh yang 

mudah dan menarik. 
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Gambar 2. Pembicara mempresentasikan materi sekaligus memberi contoh metode bercerita. 

 

 
Gambar 3. Para peserta memperhatikan dan mencatat dengan seksama 

 

 

KESIMPULAN 
Pengembangan profesional guru berbentuk keterampilan pedagogi guru terutama guru-guru di 

sekolah dasar semacam MI perlu untuk terus diasah dan dikembangkan serta diperbaharui agar 

terasah, berkembang, dan tidak ketinggalan oleh zaman. Metode bercerita menjadi keterampilan 

pedagogi yang sangat perlu untuk terus dikembangkan. Kegiatan semacam ini dapat secara rutin 

dilakukan oleh pihak sekolah agar guru tidak merasa kikuk dan kaku untuk melakukannya di 

depan para muuridnya. Program pendampingan metode bercerita dalam upaya peningkatan 

keterampilan pedagogi guru dalam mengajar anak MI akan dapat menjadi jauh lebih baik bila 

dilaksanakan secara intensif dan berkelanjutan, tidak hanya sehari atau dua hari. Sebab, kalau 
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hanya sebentar dan tidak dipraktikkan di dalam kelas, maka setelah selesai pelaksanaan pelatihan, 

pengetahuan dan keterampilan bercerita tersebut tidak dapat berkembang dan luwes.  
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